
  

Keputusan Terbesar Dalam Hidup 

Anda! 

 

Sebagian besar keputusan dalam 

kehidupan itu penting. Namun, hanya satu 

yang terpenting. Jika Anda sedang 

mencari panduan sederhana untuk 

memahami lebih dalam mengenai 

keputusan luar biasa ini - karunia 

keselamatan gratis dari Allah - maka 

mulailah dari sini. Diambil dari buku, “Out 

of this world; A Christian's Guide to Growth 

and Purpose" oleh David J. Swandt. 
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“Haruskah Tuhan 

Membiarkan Anda Masuk 

Surga?” 

 

Coba bayangkan sejenak bila waktu hidup 

Anda di bumi tiba-tiba berakhir secara 

tidak terduga. Dengan rasa kagum yang 

luar biasa, Anda mendapati diri Anda 

berdiri di hadapan Sang Pencipta Anda. 

Sementara kebingungan dan kekaguman 

Anda menjadi pengharapan dan 

kegembiraan untuk dapat pada akhirnya 

melihat rumah abadi milik Anda, tiba-tiba 

Anda berhenti sebelum masuk. Tuhan 

bertanya kepada Anda dengan pertanyaan 

yang tajam, “Mengapa Aku harus 

membiarkan engkau masuk surga?” 

 

Bagaimana respon Anda? 

 

Syukurlah, saat hari yang luar biasa dan 

indah itu tiba bagi kita masing-masing, 

Tuhan tidak akan meminta kita untuk 

menyelesaikan terlebih dahulu ujian 

masuk. Meskipun demikian, skenario ini 



memberikan gambaran penting yang 

menggugah pikiran untuk membantu kita 

untuk lebih memahami keselamatan.  

 

Beberapa mungkin menanggapi 

pertanyaan Tuhan dengan menceritakan 

hal-hal baik yang mereka sudah lakukan. 

Yang lain mungkin akan menjelaskan 

kesetiaan mereka untuk menghadiri ibadah 

Gereja, dan yang lain juga mungkin 

mencatat semua tindakan jahat yang 

mereka sudah jauhi dalam hidup mereka. 

Meskipun merupakan bagian-bagian 

penting dari kehidupan setiap orang 

Kristen, semua hal itu tidak menjamin 

keselamatan. Hanya ada satu jawaban 

benar untuk pertanyaan tersebut: 

 

“Saya sudah menjadikan Yesus Kristus 

Tuhan atas hidup saya, dan Ia sudah 

menghapuskan semua dosa-dosa saya.” 

  



 

"Allah Menciptakan Anda 

Untuk Hidup Kekal" 

 

Ketika Allah menciptakan kita, Ia memiliki 

rencana yang jauh lebih dari sekedar 70 

atau 80 tahun hidup kita. Ia mempunyai 

tujuan spesifik untuk setiap kita. Rencana-

Nya mencakup kehidupan duniawi dan 

kehidupan surgawi (atau abadi) kita. 

Yakobus 4:14 menggambarkan perbedaan 

antara kedua aspek hidup ini. Dikatakan,  

 

“Apakah arti hidup (duniawi)-mu? Hidupmu 

itu sama seperti uap yang sebentar saja 

kelihatan lalu lenyap.” Yakobus 4:14 

 

Anda tentunya pernah mendengar 

pepatah, “Hidup itu singkat.” Dalam terang 

kekekalan, itu benar! Alkitab berkata,  

“Dan sama seperti manusia ditetapkan 

untuk mati hanya satu kali saja, dan 

sesudah itu dihakimi.” Ibrani 9:27 

 



Semua orang akan mengalami kematian 

secara fisik. Tetapi kematian secara fisik 

hanyalah kehancuran dari tubuh fana kita, 

bukan jiwa kita. Jiwa kita, atau keberadaan 

alam sadar yang hidup di dalam tubuh kita, 

itu abadi. Jiwa kita akan menjalani 

kekekalan di salah satu dari dua tempat ini 

setelah kematian fisik: Surga atau Neraka. 

 

Surga adalah firdaus kekal tempat tinggal 

Allah. 

 

Neraka adalah tempat perpisahan total dari 

Allah. 

 

Kelahiran alami kita bukan hanya 

permulaan dari kehidupan fisik yang 

sementara di dunia, tetapi juga kehidupan 

rohani kita di dunia ini dan setelahnya 

sampai selamanya. Jadi di dalam terang 

kekekalan, beberapa orang akan melihat 

bahwa kehidupan duniawi kita tidak berarti, 

tetapi ini tidaklah benar. Takdir abadi Anda 

sebenarnya ditentukan oleh keputusan-

keputusan yang Anda buat selama Anda 

berada di dunia; dan yang terpenting, 

keputusan untuk menerima Yesus Kristus 

sebagai Tuhan dan Juru Selamat Anda. 

Keselamatan tersedia bagi kita semua 



melalui Yesus Kristus, dan hanya melalui 

Dia saja kita dapat mengubah takdir kita 

dari menjalani hidup kekal terpisah dari 

Allah, menjadi menjalani hidup kekal 

bersama Allah di Surga. Yesus berkata: 

 

“Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. 

Tidak ada seorang pun yang datang 

kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku.” 

Yohanes 14:6 

 

Keputusan-keputusan yang kita buat di 

dalam kehidupan duniawi juga penting 

untuk alasan lainnya. Cara hidup kita 

sebagai orang percaya dapat berdampak 

pada takdir abadi orang-orang yang belum 

mengenal Yesus Kristus sebagai Juru 

Selamat mereka. Setiap hari, mereka yang 

ada di sekitar kita memperhatikan teladan 

hidup kita untuk Kristus. Sebagai orang 

Kristen, Allah memakai setiap kita untuk 

mewartakan surga bagi orang-orang di 

sekitar kita yang belum mengenal-Nya. 

Yesus berkata: 

 

“Kamu adalah terang dunia...Demikianlah 

hendaknya terangmu bercahaya di depan 

orang, supaya mereka melihat 



perbuatanmu yang baik dan memuliakan 

Bapamu yang di surga.” Matius 5:14-16 

  



   

"Kita Semua Perlu Juru 

Selamat” 

 

Ketika Tuhan menciptakan Adam dan 

Hawa, Tuhan membuat mereka tanpa 

dosa dan dalam hubungan yang sempurna 

dengan-Nya. Ketika mereka tidak taat 

pada perintah Tuhan di Kejadian pasal 3, 

mereka membawa dosa masuk ke dalam 

hidup mereka, dan juga kepada semua 

umat manusia. Roma 3:23 

menggambarkan betapa jauhnya dampak 

keputusan Adam dan Hawa.  

 

“...karena semua orang telah berbuat dosa, 

dan kehilangan kemuliaan Allah.” Roma 

3:23 

 

Tidak ada orang yang bebas dari dosa dan 

akibatnya, kita semua adalah orang 

berdosa. Sebagai akibatnya, kita semua 

terpisah dari Tuhan. Dosa kita juga 

menghasilkan konsekuensi kekal. 

 



“Sebab upah dosa ialah maut.” Roma 

6:23a 

 

Karena keputusan Adam dan Hawa untuk 

tidak taat kepada Tuhan, kematian tidak 

dapat dihindari oleh mereka dan seluruh 

keturunannya (umat manusia); baik fisik 

maupun rohani. Setelah kegagalan 

mereka, Tuhan harus memutuskan: 

apakah akan mengizinkan dosa terus 

mengalir dalam kehidupan manusia yang 

berakibat punahnya umat manusia, atau 

menyediakan sarana untuk 

menyelamatkan umat manusia dari jerat 

dosa. Puji syukur, sebagai ungkapan cinta 

dan kasih-Nya yang terbesar, Tuhan 

menyediakan jalan keselamatan melalui 

Anak-Nya.  

 

“Karena begitu besar kasih Allah akan 

dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan 

anak-Nya yang tunggal, supaya setiap 

orang yang percaya kepada-Nya tidak 

binasa, melainkan beroleh hidup yang 

kekal.” Yohanes 3:16. 

 

“...tetapi karunia Allah ialah hidup yang 

kekal dalam Kristus Yesus, Tuhan kita.” 

Roma 6:23b. 



 

Tanpa Yesus, umat manusia pasti akan 

mati baik secara jasmani maupun rohani; 

tanpa ada perkecualian. Namun bagi kita 

yang ada di dalam Kristus, kematian 

jasmani masih menantikan kita, tetapi 

kematian rohani (neraka) tidak akan kita 

alami. Sebaliknya, kehidupan kekal di 

Surga telah menanti kita ketika kita 

meninggalkan dunia ini. Melalui 

pengorbanan Yesus Kristus yang 

sempurna dan kebangkitan-Nya dari 

kematian, kita telah diselamatkan dari 

hukuman dosa yang kekal! 

  



   

“Keselamatan: Bagian Tuhan 

dan Bagian Anda” 

 
Keselamatan Anda menyatukan dua 
keputusan penting. Keputusan pertama 
adalah yang Tuhan buat sejak dahulu 
untuk mengirim Anak-Nya ke dunia untuk 
menjadi satu-satunya Juru Selamat kita. 
Yang kedua adalah keputusan Anda untuk 
menerima Anak-Nya sebagai Juru 
Selamat ANDA. 

 

“Sebab karena kasih karunia kamu 
diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil 
usahamu, tetapi pemberian Allah - itu 
bukan hasil pekerjaanmu: jangan ada 
orang yang memegahkan diri.” Efesus 

2:8-9 

 

KASIH KARUNIA didefinisikan sebagai 
bantuan yang tidak pantas atau yang 
diterima tanpa berbuat sesuatu. Kasih 
karunia adalah bagian Tuhan dalam 
keselamatan, dan Dia memberikan 
anugrah-Nya kepada umat manusia dalam 
bentuk pemberian yang sempurna, yaitu 



Yesus Kristus. Melalui salib, Yesus 
membayar penuh hukuman dosa kita. Dan 
melalui Yesus, lambang dari kasih karunia 
Tuhan, tidak ada jumlah perbuatan baik 
yang diminta dari kita, atau yang bisa 
dibayar oleh kita. Kita tidak bisa 
membayar untuk keselamatan kita; itu 
adalah hadiah gratis yang tersedia untuk 
semua orang, tanpa memerlukan 
pembayaran dari pihak kita. 

 

IMAN didefinisikan sebagai bukti dari 
sesuatu itu ada walaupun  secara fisik 
tidak dapat dilihat atau disentuh. Iman 
diperlukan sebagai bagian kita dalam 
keselamatan, dan dengan iman, sebagai 
tindakan atas kehendak kita, kita memilih 
untuk menyerahkan hidup kita kepada 
Tuhan dengan menjadikan Yesus sebagai 
Tuhan atas hidup kita. Setelah diterima 
dengan iman, kasih karunia Tuhan melalui 
Yesus Kristus, Anda tidak diragukan lagi, 
tanpa pertanyaan, ditakdirkan untuk 
kekekalan bersama Tuhan di surga. Anda 
bisa 100% yakin akan fakta itu! 

 

Walaupun perbuatan baik tidak bisa 
membayar keselamatan kita, namun 
mereka memainkan peranan penting 
dalam menjalani kehidupan Kristen kita 
setelah kita menerima Yesus. 



 

“Karena kita ini buatan Allah, diciptakan 
dalam Kristus Yesus untuk melakukan 

pekerjaan baik, yang dipersiapkan Allah 
sebelumnya.” Efesus 2:10 

 

Tuhan memiliki tujuan khusus untuk setiap 
kehidupan kita, yang rinciannya sebagian 
besar antara Anda dan Dia. Tetapi Tuhan 
memiliki tujuan yang sama untuk semua 
anak-anak-Nya, dan itu adalah dimana 
kita meletakkan iman kita ke dalam 
tindakan dengan melakukan perbuatan 
baik. Ketika kita melakukannya, maka kita 
akan menggenapi bagian penting dari 
rencana Tuhan atas hidup kita, dan kita 
memiliki hak istimewa untuk 
memancarkan kasih-Nya kepada orang 
lain. Keselamatan adalah awal yang baru 
dan sekaligus akhir dari yang lama dan 
membuat kegembiraan. Anda adalah 
ciptaan baru, selamanya berubah! 

  



”Baptisan Air: Deklarasi 
Publik Atas Perubahan 

Hidup” 

 

Baptisan air adalah cara penting untuk 
mendeklarasikan keselamatan Anda 
kepada umum. Baptisan air merayakan 
kematian cara hidup yang lama dan 
permulaan dari yang baru. Yesus 
mengajarkan pentingnya baptisan air 
kepada murid-murid-Nya tepat sebelum 
Dia naik ke surga setelah kebangkitan-
Nya. Dia berkata, 

 

“Karena itu pergilah, jadikanlah semua 
bangsa murid-Ku dan baptislah mereka 
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh 

Kudus.” Matius 28:19 

 

Sepanjang Perjanjian Baru, ada banyak 
sekali kisah orang-orang percaya yang 
dibaptis. Baptisan air memegang simbol 
yang penting baik bagi yang sedang 
dibaptis, dan yang melihat. Baptisan air 
secara umum menggambarkan: kematian 
hidup lama dengan cara dicelupkan ke 
dalam air; permulaan hidup baru Anda 



dalam Krsitus dengan keluar dari air, 
dibersihkan, disucikan menjadi manusia 
baru dalam Tuhan. 

 

Lukas 3:3 mewakili baptisan air sebagai 
sebuah “baptisan akan pertobatan,” dan 
menekankan pentingnya mendeklarasikan 
secara umum bahwa kita telah berbalik 
arah dari hidup lama dan dosa kita. 
Walaupun baptisan air tidak 
menyelamatkan kita atau menutupi dosa 
kita, namun ini tetap mewakili bagian 
penting dari kehidupan Kristiani - sebuah 
pernyataan bahwa Anda adalah ciptaan 
baru, perubahan hidup! Jikalau ada 
seseorang yang tidak perlu membuat 
deklarasi ini, Ia adalah Yesus, yang hidup 
tidak bercela di dunia ini. Namun Lukas 
3:21 berkata, 

 

“Ketika seluruh orang banyak itu telah 
dibaptis dan ketika Yesus juga dibaptis.” 

Lukas 3:21 

 

Yesus dibaptis supaya kita dapat 
mengikuti teladan-Nya. Pentingnya 
baptisan air tidak dapat dibantah. Bila 
Anda belum pernah dibaptis air, Anda 
harus mempertimbangkannya sebagai 
prioritas. Alkitab menginstruksikan kita 



untuk membuat deklarasi umum atas 
keselamatan kita, dan kebanyakan gereja 
menyediakan banyak pelayanan baptisan 
air. Mengikuti teladan Yesus adalah dalil 
yang menguntungkan. Tuhan akan 
memberkati dengan berlimpah dan 
menghadiahi Anda akas kesetiaan dan 
ketaatan Anda pada Dia! 

  



     

“Penutup” 

 

Jika Anda belum pernah menerima Yesus 
dalam hidup Anda, atau jika Anda pernah 
melakukannya, tetapi tidak lagi hidup bagi-
Nya, HARI INI Anda bisa membuat 
komitmen baru kepada-Nya dengan 
mengucapkan doa sederhana yang tulus 
dan keluar dari hati Anda. Doanya 
mungkin seperti ini,  

 

“Yesus, saya tahu bahwa saya orang 
berdosa, dan hanya Engkau yang bisa 
membebaskan saya dari hukuman dosa. 
Saya minta Engkau untuk masuk ke dalam 
hidup saya dan membersihkan semua 
dosa saya. Tolong saya untuk hidup bagi-
Mu dalam setiap area hidup saya, setiap 
hari. Terima kasih sudah masuk ke dalam 
hidup saya dan membebaskan saya!” 

 

Jika Anda mendoakan doa tersebut 
dengan ketulusan, percayalah Yesus akan 
melakukan apa yang Ia katakan bahwa Ia 
akan lakukan, Anda hanya perlu 
menerima keselamatan, maka tujuan 



kekal Anda telah diubahkan untuk bisa 
hidup bersama Dia selamanya! 

 

SAYA PUTUSKAN UNTUK MENGIKUT 
YESUS! 
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